BAB IV
AMAR MA’'RUF NAHI MUNKAR DALAM KODE ETIK JURNALISTIK
DEWAN PERS (CONTENT ANALYSIS
4.1 Amar Ma'ruf Nahi Munkar Dalam Kode Etik Jurnalistik Dewan Pers
(Content Analysis)
41.1. Seleks Data

Peneliti melakukan seleksi data yang mencakup wsileK
Etik Jurnalistik Dewan Pers, serta memahami kegkbam teks yang
selanjutnya akan ditentukan unit analisis dan mategjorisasikan
unit analisis yang sudah ditentukan menjadi 2 kaiegpitu amar
ma’ruf dannahi munkar.

Dakwah merupakan kewajiban umat Islam untuk
menyampaikan ajaran-ajaran yang ada di dalam Hiédibudan
sunah rasul sekaliguamar ma’ruf nahi munkarDiawal tedapat
pembukaan atapreambuleyang berisikan pernyataan yang singkat
tapi padat. Didalamnya tertuang apa yang ada ddbaimasa
manajemen disebut visi, misi untuk mencapai tujismikian pula
pembukaan dalam Kode Etik Jurnalistik yang telaputiskan
Dewan Pers pada Selasa, 14 Maret 2006.

Pembukaan Kode Etik Jurnalistik Dewan Pers terdiui
beberapa alenia dengan tema berbeda. Alenia pertantang
kemerdekaan berpendapat dan berekspresi untuk maetpe

informasi dan berkomunikasi guna memenuhi kebuhedaki dan
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meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Kedua, s per
menghormati hak asasi setiap orang. Ketiga, wartalmdonesia
memerlukan landasan moral dan etika profesi sebpgdoman
operasional dalam menjaga kepercayaan publik damegadkan
integritas serta profesionalisme.

Sebagai kesepakatan, Kode Etik Jurnalistik merupaka
sebuah Perjanjian Suci, yang secara moral dan hukemgikat
semua pihak yang terlibat, langsung maupun tidakgdang.
Pengingkaran sepihak terhadap kesepakatan adatajhipeatan
terhadap janji yang dalam pandangan agama atau marsapun
sangat tercela.

Unit Analisis

Unit analisis dari penelitian ini adalah :

No Unit Analisis (Coding)

1. | Pembukaan

a. Kemerdekaan berpendapat

b. Hak Asasi Manusia

c. Informasi

2. | Pasal 1l

a. Bersikap Independen (akurat )

b. Tidak beritikad buruk

3. | Pasal 2
a. Profesional
4. | Pasal 3

a. Menguiji Informasi

b. Asas Praduga tak bersalah

5. | Pasal 4
a. Tidak membuat berita bohong
b. Fitnah
c. Sadis

6. | Pasal 5

a. Tidak menyebutkan Identitas korban kejahatan
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7. | Pasal 6
a. Tidak menyalahgunakan profesi
b. Tidak menerima suap

8. | Pasal 7
a. Hak Tolak untuk melindungi nara sumber
9. | Pasal 8

a. Tidak menulis berita berdasarkan prasangka
b. Diskriminasi

10. | Pasal 9
a. Menghormati hak nara sumber
11. | Pasal 10

a. Memperbaiki Berita
b. Permintaan Maaf

12. | Pasal 11
a. Melayani hak jawab dan hak koreksi
13. | Penutup

a. Pelanggaran dan Sanksi

4.1.3. Kategori/Klasfikas
Berikut adalah kategori dalam penelitian ini beseunit

analisis yang telah ditentukan :

No | Unit Analisis (Coding) Kategori / Klasfikas

Amar Ma'ruf Nahi Munkar

1. | Pembukaan

a. Kemerdekaan
berpendapat

b. Hak Asasi Manusia

c. Informasi

2. | Pasal 1

<] |=2]=] <2

a. Bersikap Independen
(akurat)

b. Tidak beritikad buruk N

3. | Pasal 2

a. Profesional N

4. | Pasal 3

a. Menguiji Informasi \

b. Asas Praduga tak N
bersalah

5. | Pasal 4

a. Tidak membuat berita N
bohong
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b. Fitnah N

c. Sadis N
6. | Pasal 5

a. Tidak menyebutkan N
Identitas korban
kejahatan

7. | Pasal 6

a. Tidak \
menyalahgunakan
profesi

b. Tidak menerima suap \
8. | Pasal 7
a. Hak Tolak untuk N
melindungi nara
sumber
9. | Pasal 8
a. Tidak menulis berita N
berdasarkan prasangk
b. Diskriminasi \
10. | Pasal 9
a. Menghormati hak nara N
sumber
11.| Pasal 10
a. Memperbaiki Berita N
b. Permintaan Maaf N
12. | Pasal 11
a. Melayani hak jawab N
dan hak koreksi
13. | Penutup
a. Pelanggaran dan SanKsi N
Jumlah 12 10

[

Dalam tabel kategori tersebut menghasilkan bahwaabe
Pers substansinya mengandamgar ma’ruflebih dominan daripada
nahi munkar.Jadi, isi dari Kode Etik Jurnalistik Dewan Pers gyan
dibuat untuk Wartawan apabila dipatuhi sudah manjan syariat

Islam yang diperintahkan oleh Allah.
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Analisis Data
Berikut adalah analisis terhadap Kode Etik JustiélliDewan
Pers dalam kontekamar ma’ruf nahi munkayang berkaitan dengan
unit analisis dan kategori yang telah ditentukan :
Pembukaan
a. Kemerdekaan
Kemerdekaan berasal dari kata merdeka yang arbepas
atau terbebas dari belenggu. Dalam bahasa arabudiseriyyah
atauistiglal menjadi begitu popular di Indonesia setelah Preside
Soekarno menggunakannya untuk nama masjid nasigaaf
sengaja dibangun sebagai monumen kemerdekaan kidone
Kemerdekaan adalah kondisi manusia secara sadas beb
memilih untuk mempercayai atau tidak memercayauaes untuk
menyatakan atau tidak menyatakan sesuatu, atak umtlakukan
atau tidak melakukan sesuatu. Lawannya merdekaladattekan
(mukrah), tertindas atau terjajam{stabagl
Pembukaan Kode Etik Jurnalistik ini menurut penelit
termasuk dalam perintah berbuat kebaikamgr ma’ruf) perintah
untuk memiliki kemerdekaan di Indonesia. Nilai esah
kemerdekaan terkait erat dengan kemartabatan naanysing
ditentukan oleh dua hal yaitu pertama, iman, tidde iman yang
pernah hadir dalam keterpaksaan. Al Quran menegeadilam ayat

sebagai berikut :
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Artinya :

“Apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya menekgadi
orang-orang yang beriman semuanya®?Q.S. Yunus : 99) (Depag
RI, Cemerlang, 2010 : 322).

Ayat lain juga menjelaskan :

Q+Q B PxCQMaPladx OV OR4BNENND Yo

2 FTRR

COL AW K ¢x00v e300 e
LT X I M@e S

Artinya :

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);

Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripgdan yang

sesat” (Q.S. Al-Bagarah : 256) (Depag RI, Cemerland,®2063).
Kedua yaitu amal, baik berupa ucapan atau perbuAtaal

bisa bernilai baik atau buruk tergantung niat. Aryeahg lahir dari

keterpaksaan tidak bernilai apa-apa. Hadis Raahlufienegaskan :

3 L (g a0 L)y e Ll Jlad ¥ )
Artinya :
“Sesungguhnya setiap amal tergantung dari niat, sEsungguhnya
setiap orang (akan dibalas) berdasarkana apa yangatkan'.
(H.R. Al Bukhari)

Salah satu amal shaleh dengan keutamaan tinggahadal
memberikan kemerdekaan atau memerdekakan, manusig Yy
terjajah, tertindas dalam blenggu oleh kemauankplifia. Manusia
bukanlah semata-mata makhluk individu melainkan hiukksosial.
Artinya, kemerdekaan manusia individu tanpa keniade
kolektifnya sebagai komunitas atau bangsa akan asarapuh.

Kemerdekaan suatu bangsa mutlak bagi kemerdekaamusma

individu-individunya.
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b. Hak Asasi Manusia

Hak adalah manusia adalah sesuatu yang harus dipéemi
mempertahankan eksistensi dan martabat manusiduRaan Kode
Etik Jurnalistik ini menurut peneliti termasuk aal amar ma’ruf
perintah untuk menjalankan Hak Asasi Manusia dergmk yang
dimiliki oleh setiap manusia. Nilai dalam Islam kep hak
manusiawi ini sangat sentral justru karena manuBEandang
sebagai makhluk yang dimuliakan oleh Allah, lebdridnakhluk-

makhluk lain di alam semesta ini :

BB EE¢<P o O0%08eBX@ 00 X
ONx ALENOO0cHOPXIOGOd ¢R-R0K ¢
O &+ @ ea o0 NOR @M@ I
@ HE L OOKMARH OO0
0. FTOEB 20 A DWW

WO BN TE JOM=OR SHEVOOGoH- 4o
OGS Fre o OFGORERRE (IIOONHY
& JE P

Artinya :
“Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak dKami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beereka rezki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka denganbieten yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kaptalan.”
(Q.S. Al Isra’ : 70) (Depag RI, Cemerlang, 204B5).

Menurut penulis Hak Asasi Manusia merupakan tanggg
jawab pribadi setiap orang. Jika tidak mampu, tangg jawab
beralih ke keluarga, jika keluarga tidak mampu abler ke

masyarakat, jika masyarakat tidak mampu maka tapgawab

beralih ke Negara.
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Suatu negara disebut berhasil jika mampu memenahi d
melindungi hak-hak warganya dengan baik dan disebgara gagal
apabila gagal memenuhi atau melindungi hak-hak averg dengan
semestinya. Kode Etik Jurnalistik pers merupakdndsasi manusia
yang dilindungi oleh Negara, baik Pancasila, Unddndang Dasar

1945 dan Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia PBB.

. Informasi

Wartawan muslim adalah hamba Allah yang karenaviddi
maupun profesinya wajib menggunakan, menyampaikam d
memperjuangkan kebenaran disetiap tempat dan sagbd segala
konsekuensinya. Pembukaan Kode Etik Jurnalistik rmenurut
peneliti termasuk dalarmmar ma’ruf informasi yang disampaiakn
harus fakta sesuai dengan kenyataan di lapandaingga tidak ada

kedua belah yang dirugikan. Hal ini dapat dilifiaban Allah SWT

T ONIAIR oRERO W Oc
O.OROREN. ¢NB e ¢ N AEaRE<=e0

0.0 RAABO M w@e 0
=2 OeCeOoO¢EH
T EBR A e o R<B <Y Meid OOHRY €0
AeE*<=e0 OV g <104 00M “ON
TR D=8 TAORE OMEE{ROL] 60>

0> e0 = DY NFAONTA R
%80 09IV ECOM W N ORREEROL]

ERRS
Artinya :

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu denganmhikdan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengara gang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetadniarng
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yamgbih
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mengetahui orang-orang yang mendapat petunj¢&’S. An Nahl :
125) (Depag RI, Cemerlang, 2010 : 421).

2. Pasall
a. Independen (akurat)
Wartawan dalam menyampaikan informasi hendaknya
berlandaskan itikad yang tinggi untuk melakukangeeekan kepada
pihak-pihak yang bersangkutan sehingga dengaratuiis pribadi

dan khalayak tidak akan ada yang dirugikan. FirmAdlah SWT

menjelaskan :
OxEQN QA Lo ¢ O&e-Q083% OO
SHADOALLRT RO BXMUORGOE X7
=@ P R B QRGO
QoM B - FORG1O#Z4d+o
¢r©& 70 BXDE@ONOD &
B3O RNESO € oo Ehe - ORI O OR
Sheesc R 6 8 Sz V=X A
X0 €%V B0 OD e
Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadaorang Fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan tatjtar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaunpata
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu meratasa
perbuatanmu itu”.(Q.S. Al Hujurat : 6) (Depag RI, Cemerlang,
2010 : 846).

Pasal ini menurut peneliti termasuk dalsamar ma'ruf
karena wartawan disini dituntut untuk memberitakanistiwva atau

fakta tanpa campur tangan ataupun paksaan dark pitanapun.
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Selain itu berita harus akurat dapat dipercaya tbsesuai keadaan

peristiwa yang terjadi.

. Tidak beritikad buruk

Wartawan dilarang memiliki itikad buruk, tidak bblada niat
secara sengaja dan semata-mata untuk menimbulkagi&e pihak
lain. Pasal ini menurut peneliti termasuk dalarahi munkay
mencegah timbulnya berita dengan tujuan buruk. Wi
diterapkan agar dapat menggambarkan persaudaraarg ya
dikehendaki oleh Islam. Al Qur'an melarang sesanaausia untuk

merendahkan satu sama lain, Allah berfirman :

OxEQ AL Lo S 6 O& @05 % D40
<R-300Q FOREOOOOD s¢ BXURGC L@
QOM  S~TOOOR  1>J0+0  IIQXS
X COIBRR RB-0€t0E40
MOXE AL BORNG ++ 0 I BQNY
OI[7E40 0@ XTEOIR OALa 80RO
@0 B OINU&RBYXYE XGCGOJORY
I BAS0O>HEAOL R - HOV 0N, OH &

B-OVOSGa OCore 4 4u
oy A R a2 CHO QMW@ Ba o N
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumputzang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadigyditertawakan
itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekulapiperempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang diaékan itu
lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu serafn jangan
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekbardeburuk
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah nmdan
Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itutang-orang
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yang zalim”.(Q.S. Al-Hujurat : 11) (Depag RI, Cemerlang, 2010
847).

3. Pasal 2
a. Profesional
Wartawan dalam menjalankan tugas hendaknya melakaan
secara profesional sehingga karyanya akan mentildsil yang
optimal untuk selanjutnya akan dipandang sebagat asama

perusahaan. Firman Allah menjelaskan :

QO AEADROREEOO A Lo d- OHRO XK
NFOOCOOE T B I B OBOX¢=> &
ORNVEO & FAVRER2O0M X@EFRO
YO OCGwea S ¢x2v e RhesfOERO
B3-0€ONENOOY QOm
A Ford= OHNO FYLORD e o N
HADQY.ONVNE HAEODN D40 . ¥ON, DN &
6 ODONHXIe ¢)ARE ALa > OQRO
TR P XCOBHKO G
Artinya :
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan aimman
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kapabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu tapiaa
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajgeay sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Mahademgar
lagi Maha melihat”. (Q.S. An Nisa : 58) (Depag RI, Cemerlang,
2010 : 128).

Pasal ini menurut peneliti termasuk dalamar ma’ruf, yaitu
perintah untuk bersikap profesional melaksanakgasyurnalistik.
Da’i dalam berdakwah jika mengambil dalil Al Quranaupun
hadist pasti jelas sumbernya, begitu juga wartawaereka wajib

menunjukkan identitas kepada nara sumber, menghiorhak



76

privasi, tidak menyuap, dan menghasilkan beritagytaktual dan
jelas sumbernya.
4. Pasal 3
a. Menguji Informasi
Wartawan harus meneliti secara cermat (cek dank)rice
kebenaran informasi yang disampaikan dan melakkerfirmasi
serta klarifiasi fabayur) kepada pihak terkait sebelum
menyiarkannya. Pasal ini menurut peneliti termadakam amar

ma’ruf, perintah untuk memeriksa kebenaran suatu be#ftih

berfirman :
OxEQOA Lo S o0& 0% O40
SRH2@DOALART RO BXMARGEE @7
= P R B QRGO
0 B-HORGIO 24 d+o
cr©8 A0+ BXOEEm0Q0D
B3O REGD€deo @i S OAN OV DB
Rheso dRA=D o A 2N 071 V=L L
0. $xvV RN ODeL:
Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadaorang Fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan tatjtar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaunpata
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu meratasa
perbuatanmu itu”.(Al Hujurat : 6) (Depag RI, Cemerlang, 2010 :
846).
b. Asas praduga tak bersalah

Wartawan dalam melaksanakan tugas hendaknya melaghin
sejauh mungkin prasangka maupun pemikiran negatfelam
menemukan kenyataan objektif berdasarkan pertingraggng adil

dan berimbang dan diputuskan oleh pihak yang beamgnPasal ini
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menurut peneliti termasuk dalamahi munkar Allah melarang
setiap manusia untuk berprasangka buruk, karenaa bis
mengakibatkan tali persaudaraan tidak terjalin danigaik, Allah

berfirman :

OxEQ AL Lo S 6 O& @05 % D40
B DE®0 V3N BXURCOIL @7
XA AD>Warde BIOHKE S COBY ¢X@
BHSARO 2 ADWwa 5 SALD ¢S - PRO
@0 @00000O%0% <00 &
6 NI ¢BE EAED BoD# D HIISO O
Q0@ = o >bcoemOldm oHY ¢760MmM
6 HdNDEE ODKEOM ELD 11w o >BE40
€R0COET Y@ Eio
OQRO A AL BXOD00sa o0

XIND <KOAY.0"0 SO0 es A Lo

Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakiamruksangka
(kecurigaan), karena sebagian dari buruksangka dosa, dan
janganlah  mencari-cari  keburukan orang dan jangdnla
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diankamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah?ueita
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakivakepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat [dfpha
Penyayang”.(Q.S. Al Hujurat : 12) (Depag RI, Cemerlang, 2010
847).

5. Pasal 4
a. Bohong
Bohong atau tanpa berdasarkan kebenaran yg disebark
dengan maksud menjelekkan orang (spt menodai naailg, b
merugikan kehormatan orang) adalah perbuatan yak ttérpuji.

Memfitnah menjelekkan nama orang (menodai nama , baik

merugikan kehormatan, dsb. Pasal ini menurut pertelimasuk
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dalamnahi munkay yaitu mencegah berita yang mengandung unsur
bohong. Di dalam Al Quran Allah melarang berkat@ohong

ataupun dusta, Allah menjelaskan :
A\ 20¢Q BXDE30 VT Ea o0
WREF P B OO Wwa S

Artinya :
“Dan jauhilah perkataan-perkataan dustalQ.S. Al hajj : 516)
(Depag RI, Cemerlang, 2010 : 544)

Ayat lain juga menjelaskan dalam firman Allah :

OVAZARTL  #x@00ALa S OQRO
<O ORR Q@M e NB
CHOEEVONOOE oo G JANESQHE
D2 InéE B L7EAw K 90O0-#
S M w7 @ IBAEA e <OTOHH
e 08 L& BQHE VHSY %Y > RAR AR
SCRHNHE e - B E SHBOOT e
GO#Fe00 s ON.AA Lo S0
D€0e JWERBYY OERmPOIMeY @)

EVVF <KOAN >R RAOXXIOOR

Artinya :

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bghdn
adalah dari golongan kamu juga. janganlah kamu lkedwa berita
bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baigibamu. tiap-
tiap seseorang dari mereka mendapat Balasan dasadgang
dikerjakannya. dan siapa di antara mereka yang raengl
bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita b@hitn baginya
azab yang besar(Q.S. An Nur : 11) (Depag RI, Cemerlang, 2010 :
544).

b. Fitnah
Fitnah yaitu menyiarkan sesuatu berita tanpa desagnaran,

dengan tujuan untuk mencemarkan nama baik seseadangbagi
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pemfitnah tersebut pula mudah untuknya mencapaalaegita-
citanya. Perbuatan yang tercela seperti ini dilg@eh Allah S.W.T.
dan orang yang membuat fitnah itu akan ditimpa azaaty amat
pedih. Pasal ini menurut peneliti termasuk datehi munkaryaitu
mencegah adanya berita yang mengandung fithahtibexduhan
tanpa dasar yang dilakukan secara sengaja dengabunuk.Allah

berfirman :

B-OR& 4o ¢xEQ 8L FLarde MR
¢ xvV 0GR AR+ €COM W K
e 1220 QOO &+ EOMwwa €0
PAXXIOOR CRHECYoEH- BXUEGSUEIO0
POXXIOIR J2€O00=00 ¢ADARY
EDEDP PHOBOOCMEa
Artinya :
“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobapgada
orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan dkeismn
mereka tidak bertaubat, Maka bagi mereka azab Jahandan bagi
mereka azab (neraka) yang membakdf).S. Al Buruj : 10) (Depag
RI, Cemerlang, 2010 : 916).

Ayat lain juga menjelaskan dalam firman Allah :

BINE OBOXAOM IDOGCre AN e
AV D F P urdrQMea I
Artinya :
“Dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembuaaoh (Q.S. Al
Bagarah :191) (Depag RI, Cemerlang, 2010 : 46).
c. Sadis
Ketika menyampaikan karyanya wartawan hendaknya

menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam ghgasdyang

santun dan bijaksana. Dengan demikian apa yangnda&annya
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akan dapat dimengerti, dirasakan, dan menjadi hikagi khalayak.

Hal ini sesuai dengan perintah Allah dalam firmanny

@0 SMaPl Lo HOEOHs D>V geXo
o AOEHA® wDe0 o FHODAIOOE &+ e
XD o FOOHO B G+I0+ L

Artinya :

“Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepddaiuanya
Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak merdka
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang muli@'S. Al Isra’ :
23) (Depag RI, Cemerlang, 2010 : 427)

Ayat lain juga menjelaskan dalam firman Allah :

4B L VA M@ I + L OHN. 70 -+ X
FINE 0. 7M0O0 Owa e NP
g BHAMEHIEC 68 -+RNO FYIA0QM@a
o ®DONHXe +L0 % $QAXI S0
CIBR P o COORNHIR
Artinya :
“Allah tidak menyukai Ucapan buruk, (yang diucapka®ngan
terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Aledalah Maha
mendengar lagi Maha mengetahufQ.S. An Nisa' : 148) (Depag
RI, Cemerlang, 2010 : 147)

Pasal ini menurut peneliti termasuk dalaahi munkar.Allah
melarang umatnya berkata sadis yang kejam dan tidekgenal
belas kasihan, ini adalah perilaku yang buruk yadagpat
mengakibatkan sebuah berita tidak falid. Sebualitabelilarang
menggambarkan tingkah laku secara erotis dengarn @ambar,
suara atau tulisan yang semata-mata untuk memhkagkhawa

nafsu. Selain itu dalam menyiarkan gambar, gamtaupan arsip
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wartawan wajib mencantumkan waktu pengambilannyar dgpat

dipertanggungjawabkan.

6. Pasal 5

. Ildentitas

Identitas adalah data ataupun informasi yang megkyardiri
seseorang yang memudahkan orang lain untuk meld&adal ini
menurut peneliti termasuk dalamahi munkay yaitu wartawan
dilarang menyebutkan dan menyiarkan identitas korkejahatan
susila dan tidak menyebutkan identitas anak yangjade pelaku
kejahatan. Islam mengajarkan segala apa yang alesrj manusia

akan diminta petanggung jawabannya. Allah berfirman

H&ae “aqdee o 98 ES5-qDeax 0@

OO RO g € ol N DYORE
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OnA) EOXX+>HMea 0

€OrdR S BEE kO wiOML
GR.P G+OAX SO

Artinya :

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidagmpunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengasag]ilptan

dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungamapnya”.

(Q.S. Al Isra’ : 36) (Depag RI, Cemerlang, 20429)

7. Pasal 6

a. Menyalahgunakan Profesi

Wartawan dalam melaksanakan tugas hendaknya dengan

penuh kesadaran memahami bahwa profesinya merugakanat

Allah, umat dan perusahaan. Oleh karena itu, wanrakhendaknya

selalu siap mempertanggungjawabkan pekerjaannyadkeplliah,
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umat dan perusahaannya, seperti dalam firman Allgpur'an Surat
Al Israa’ ayat 36.

Pasal ini menurut peneliti termasuk dalaahi munkar yaitu
mencegah adanya tindakan yang mengambil keuntymmijzedi atas
informasi yang diperoleh saat bertugas sebelunrrirdsi tersebut
menjadi pengetahuan umum. Wartawan hendaknya &titiean
senantiasa mempererat pesaudaraan sesama profdsisdrkan
prinsip ukhuwah islamiyyah tanpa harus meninggalkampetisi

sehat yang menjadi tuntutan perusahaan modern.rtSdjpman

Allah :
0> WOEWGHERO Wi =7E9 we0
= o0& 0N cre RS

BXO20NEEFT S®Re a0
o 48 $x<e0 NEOEOIBRO M @e
REZEN<E AL 16 BXUE0AE &
AZorde ORI G o ODONORY + Lo
FOBORNO+A [AASTXI* MA@ FJON<4R

IR

Artinya :
“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) iyg ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membualbaikan.
dimana saja kamu berada pasti Allah akan mengunapulkamu
sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah M&liasa atas
segala sesuatu’(Q.S. Al Bagarah ; 148) (Depag RI, Cemerlang,
2010: 38)

. Suap
Suap merupakan segala pemberian dalam bentuk benda
atau fasilitas dari siapapun yang mempengaruliesta. Wartawan

dilarang menerima suap, karena suap bisa menjadikatawan
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tidak jujur dengan hasil tulisannya. Pasal ini nrabupeneliti
termasuk dalammahi munkay dengan mencegah adanya penerimaan
suap wartawan akan mendapatkan prestasi dalamligtikreya,
begitu juga prestasi di mata Allah karena Allah enahengetahui

dan maha melihat. Allah berfirman :

I HE L7E€sYwediBxR 468 Jn=24
2 RNO B F27Ew 0% 00§ 3OMm
B X Ao S OEzR +RO HOKO WO
MA@ * SMard GO« 60D26]
*B I B OOB &Rl *
Artinya :
“Katakanlah: "Upah apapun yang aku minta kepadamakalitu
untuk kamu. Upahku hanyalah dari Allah, dan Dia Mah
mengetahui segala sesuatu{Q.S. Saba’ : 47) (Depag RI,
Cemerlang, 2010 : 691)

Firman diatas yang dimaksud ini ialah bahwa Rakkid.a.w.
sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka. tetapg diminta
Rasulullah s.a.w. sebagai upah ialah agar merekmmdre kepada

Allah. dan iman itu adalah buat kebaikan merekaisen

SIS 0OMOEHIR JL7EDHI* RO Lo 6860
FONOR -+ RO RO SO v RO B =04 WOM
CRE Y ¢xvV O ORHOAD M@ I FHOEG0
Artinya :
“Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu afakan-ajakan

itu; Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semeatam”. (Q.S.
Asy-Syu’ara : 109) (Depag RI, Cemerlang, 20101)58

8. Pasal 7

a. Hak Tolak



84

Hak atau al Haqq dalam kamus Islam adalah salah dsai
nama-nama Allahal-Asma al-Husnp Al Quran menggunakan kata

al-Hagg untuk menunjukkan arti kebenaran. Dalamdi Allah :

O 780 e0 +0 5 VB8 wOXI0«

AOr=2¢<H X 0a8 RO« B OO NEa I

B R OlH- Jwa d ¢ NO P LHEAY Y wa I
WD OD@ O XD & [ # % b0

Artinya :

“Maka (Zat yang demikian) Itulah Allah Tuhan kamuanyg

sebenarnya; Maka tidak ada sesudah kebenaran itelainkan

kesesatan. Maka Bagaimanakah kamu dipalingkan (dari

kebenaran)?”.(Q.S. Yunus : 32) (Depag RI, Cemerlang, 2010 :
311)

Wartawan memiliki hak tolak, embargo, informasi afat
belakang, dan off the record sesuai kesepakatasal Ha menurut
peneliti termasuk dalaramar ma’ruf.Setiap manusia memiliki hak
untuk berperilaku, misalnya hak hidup secara beabat, hak
berpikir dan mengumakan pendapat, hak berkeyakihah, atas
pendidikan, hak menjaga nama baik dan lain-laima@m pasal 7
kode etik jurnalistik Dewan Pers hak yang dimakaddlah hak atas
seseorang untuk tidak ingin mengungkapkan identitien
keberadaan nara sumber demi keamanan nara sumber da
keluarganya. Hal ini merupakan kewajiban wartawantuki
mengungkap kebenaran dan dapat melindungi nama hai&
sumber.

9. Pasal 8

a. Prasangka
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Pasal ini menurut peneliti termasuk dalamhi munkar.
Melaksanakan tugas sebagai wartawan hendaknya imeagkan
sejauh mungkin prasangka maupun pemikiran negatfelam
menemukan kenyataan objektif berdasarkan pertingraggng adil
dan berimbang dan diputuskan oleh pihak yang beamgnFirman

Allah menjelaskan :

OxEQ LA Lo S 6 080008 % D40
B0 EEN VI Ee S BSORCIL 7
AT A>Wwa S RIQHE S COON ¢RI
SHSIRO GATAD@a - SALD S PRO
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakamnbga-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka diosa. dan
janganlah  mencari-cari  keburukan orang dan jangdnla
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diankamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudal? rivdka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakivakepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat [&pha
Penyayang”.(Q.S. Al Hujurat : 12) (Depag RI, Cemerlang, 2010
847)

. Diskriminasi

Pasal ini menurut peneliti termasuk dalarahi munkar yaitu
mencegah adanya pembedaan perlak@bah melarang membeda-

bedakan antar umat beragama karena bisa mengaabdtki
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persaudaraan tidak terjalin dengan baik. Di matahAanusia itu

sama yang membedakan adalah iman dan taqwanya. Bdiérman

OxENAA Lo S NOROL D e 22 du|
eV #*Ee0 ¢UORK{O 40

OO0 ¢ N @e 6 " N<B
¢0<COCKORO SIHTNOAD Mwea €0
>ONONHIR o ¢8 B OC€eOrEgyWeO
T X & ERN RSB 80800 IS

I8 X AT X *
TOXE RFRBOEHEN HENEa 80800
LR OROE DO 2@ X *
VY ORNEDADWa 3 BIINY ¢Q0OAE ¢+
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Artinya :

“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang meaye
Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang merekagheamdaki
keridhaanNya. kamu tidak memikul tanggung jawabik#edn
terhadap perbuatan mereka dan merekapun tidak mentakggung
jawab sedikitpun terhadap perbuatanmu, yang merbkadra kamu
(berhak) mengusir mereka, (sehingga kamu Termasauhkgeorang
yang zalim)”. (Q.S. Al An’am : 52) (Depag RI, Cemerlang, 2010 :
194)

Ketika Rasulullah s.a.w. sedang duduk-duduk bersaraag
mukmin yang dianggap rendah dan miskin oleh kaunmai®y
datanglah beberapa pemuka Quraisy hendak bicaragaden
Rasulullah, tetapi mereka enggan duduk bersama muko dan
mereka mengusulkan supaya orang-orang mukmin isirdsaja,
lalu turunlah ayat ini.

10.Pasal 9

a. Menghormati Hak
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Pasal ini menurut peneliti termasuk dalamar ma’ruf.Allah
memerintahkan umat manusia untuk berperilaku yaaik lolan
berhati dalam bertindak. Wartawan hendaknya dapatghormati
hak nara sumber tentang kehidupan pribadinya, Baikidupan
keluarga maupun publik karena semua itu akan dipggung

jawabkan kepada khalayak. Allah menjelaskan dalamahnya :

H&ve “aqdee o 98 ES5-qDeax <00

OO RO g A R DYORE
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Artinya :

“‘Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidagmpunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaeag]ilptan

dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungamwapnya”.
(Q.S. Al Isra’ : 36) (Depag RI, Cemerlang, 20429)

11.Pasal 10
a. Memperbaiki Berita

Wartawan untuk mencapai ketepatan data dan faktagae
bahan informasi yang akan disampaiakan kepada maksya
diperlukan penelitian dengan seksama oleh kalapgasn Pasal ini
menurut peneliti termasuk dalaamar ma’ruf, Allah menyuruh
manusia untuk berbuat baik dan memperbaiki seguauerdapat
kesalahan. Dalam dakwah untuk melacak suatu infsirdiperlukan

tabayuyursebagai bukti yang akurat. Allah berfirman :
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadammang Fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan tatjtar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaunpata
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu meratasa
perbuatanmu itu”.(Q.S. Al Hujurat : 6) (Depag RI, Cemerlang,
2010 : 846)

. Permintaan Maaf

Meminta maaf adalah suatu perbuatan mulia seoranglim,
bila seseorang merasa bersalah, atau khawatir atia rkaupun
perbuatan yang dinilai bersalah hendaknya menygsaibuatan
tersebut dan meminta maaf kepada orang yang béagamg Namun
ternyata, ada perbuatan yang lebih mulia dari menmmaaf yaitu
memaafkan, karena terkadang seseorang sulit meamkésalahan
orang lain.

Pasal ini menurut peneliti termasuk dalamamar ma’ruf.
Wartawan wajib meminta maaf jika diketahui terdagasalahan
dalam tulisannya. Allah SWT Maha Pengampun dan Mdraaaf.
Seberapapun besarnya dosa, bila seseorang menmiuanadan

bertobat, maka Allah mengampuni semua dosa-dos&ajah satu
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ciri orang bertaqwa adalah mau memberi maaf oramg \oerbuat

kesalahan atas dirinya, sebagaimana firman Allad SW

oEETRO B XMAORRZ O A ¢ 0 D]
JLS>EZNW<="0 TTOXE =060 AN
& A2 SR SO0y €0
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Artinya :

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhan@ou d
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumg \disediakan
untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-ayaryang
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupempit, dan
orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'akesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat lgba”. (Q.S.
Al Imran : 133 - 134) (Depag RI, Cemerlang, 2093)

Ayat lain juga menjelaskan dalam firman Allah :

Sod SRS LIANE dm ¢S HAD M@ i FODB
<IOR COVHOSROMEOd [warOORDNee o N
GD B AP v RER OO B S
Artinya :
“Jadi)llah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengeanakang
ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orangngabodoh”.
(Q.S. Al Araff : 199) (Depag RI, Cemerlang, 201255)

12.Pasal 11
a. Hak Jawab
Hak adalah klaim yang secara kodrati melekat padasang

atau sekelompok orang atas sesuatu (bisa berupda,bsiatus,
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kewenangan, atau lainnya) yang tidak bisa disangk@kan oleh
pribadi yang bersangkutan.

Pasal ini menurut peneliti termasuk dalaramar ma’ruf.
Berkata benar harus diungkapkan, hak jawab darkbiaksi dalam
Kode Etik Jurnalistik Dewan Pers perlu dilaksana@&katn wartawan
karena ini merupakan hak seseorang atau sekelommamlg untuk
memberikan pendapat atau tanggapan atau bisa jgggahan
terhadap pemberitaan berupa fakta yang merugikara rzaiknya.
Tidak boleh ada keraguan kepada setiap orang jiaihki tujuan
untuk mebenarkan kekeliruan informasi yang dibkaiteoleh pers,

baik tentang nara sumber tersebut maupun tentangdain. Allah

berfirman :

I7Eve Xl BEH&QVHA<EEO00 IINE OEEBE+ M@ i
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Artinya :
“(apa yang telah Kami ceritakan itu), ltulah yangermr, yang
datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu Tesuk orang-
orang yang ragu-ragu”. (Q.S. Al Imran : 60) (Depag RI,
Cemerlang, 2010 : 85)
13.Penutup
a. Pelanggaran dan sanksi

Semua penilaian akhir atas pelanggaran Kode Etikallatik
dilakukan Dewan Pers, sanksi atas pelanggaran uffigak oleh
organisasi wartawan atau perusahaan pers. Disangingendapat
sanksi dari pimpinan, kelak Allah akan memintai

pertanggungjawaban dari mereka yang melanggartak+perintah
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Allah. Penutup Kode Etik Jurnalistik ini menurutngéti termasuk
dalam amar ma’ruf yaitu perintah untuk menaati Kode Etik
Jurnalistik yang telah disepakati untuk kepentingarsama. Allah

menjelaskan dalam firmannya :

ILBEPONHON  €COO&E e $R-3040
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Artinya :

“Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki merekanjadi saksi
atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kanjak®.S. An
Nur : 24) (Depag RI, Cemerlang, 2010 : 547)

Ayat lain juga menjelaskan dalam firman Allah :

K OH=OK ORBRPTNO+T SRBIANGO N Wa
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Artinya :
“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkkth kepada
Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kakiekae
terhadap apa yang dahulu mereka usahakaf@.S. Yasin : 65)
(Depag RI, Cemerlang, 2010 : 713)
4.2 Substans Amar Ma'ruf Nahi Munkar Dalam Kode Etik Jurnalistik
Dewan Pers

Menurut hasil analisis terhadap Kode Etik Jurn&lifewan Pers,

bahwa kandungan Kode Etik Jurnalistik Dewan Peedatdsejalan dengan
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prinsip-prinsip islami, walaupun tidak menggunakama dan simbol Islam
tetapi substansinya mengandumgar ma’ruf nahi munkarsetelah melalui
proses coding dan klasifikasi diperoleh kesimpubamwa isi Kode Etik
Jurnalistik Dewan Pers substansinya mengandangr ma’ruf lebih
dominan daripadaahi munkar.Hal ini sejalan dengan rukuamar ma’ruf
nahi munkaryaitu Dewan Pers sebagal Muhtahsab,dan Wartawan
sebagaiAl Muhtahsab alaihi.Sedangkan Mematuhi Kode Etik Jurnalistik
Dewan Pers sebagal-lhtisabdan menulis adalahl-Muhtasab fihi

Allah telah memerintahkan manusia untuk menyeriaétagalanNya
dengan pelajaran yang baik dan membantah dengaryaag baik. Perintah
Allah merupakan perintah untuk berinteraksi melalaoformasi dan
komunikasi. Al Quran adalah sumber informasi merajekeagamaan
(Islam) dari Allah kepada umat manusia sebegai péméeslam. Oleh
karena itu analisis terhadap Kode Etik Jurnalif2éwan Pers ini telah
memberikan dalil-dalil nagliyah sebagai sumber watanslam untuk

menjalankan perintah Allah dan menjauhi laranganAllah berfirman :

<O0OEAL AL AELXQ HE I7E¢= e e0
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Artinya :
“Dany hendaklah ada di antara kamu segolongan umahgy menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dancegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntun(.S. Al Imran : 104)
(Depag RI, Cemerlang, 2010 : 93)

Nabi Muhammad SAW bersabda :
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Artinya :

“Barangsiapa diantara kamu melihat kemunkaran, h&ladamerubahnya
dengan tangan, jika tidak mampu dengan lisan, jidak mampu dengan
hati dan itu selemah-lemahnya daripada imafHiR. Ahmad)

Kata “mari’ dalam hadist tersebut adalah kata yang bermakmanu
yang meliputi setiap manusia yang mampu untuk nadrukemunkaran
dengan tangan, lisan atau hati. Dengan demikiarulmaér kemunkaran
adalah perintah yang wajib dilaksanakan sesuaiatekgdar kemampuan.

Jika tidak mampu melaksanakan salah satu darifaig@r tersebut maka

dosa baginya. Sebagaimana sabda Rasullullah :

H :
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Artinya :
“Rasullullah bersabda : Sampaikanlah walaupun satyata (H.R.
Turmudzi)

Kewajiban manusia untuk menjalankan perintah Ré#abluuntuk
menyampaikan isi pesan Al Qur'an atau Hadist, walauhanya satu ayat
kepada orang lain ini menunjukkan bahwa Rasuluti@gmerintahkan untuk
menyebarkan informasi atau dakwahnya kepada ma&sytara

Amar ma’ruf nahi munkarwajib dilaksanakan seluruh manusia,
khususnya wartawan. Wartawan dalam mengemban togaxari dan

membuat berita dilarang sembarangan menampilkata ly@ng tidak layak

untuk dikonsumsi. Ciri tulisan yang baik adalahisauh yang bermanfaat
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bagi khalayak dan informasi yang mengandung faésaa dengan keadaan
peristiwa yang terjadi.

Aturan yang telah ditetapkan Dewan Pers sudah laerjdelapan
tahun, hal ini berarti wartawan Indonesia diharaskatuk taat dan wajib
mematuhi. Setiap pasal telah diungkapkan diataw®&ubstansi Kode Etik
Jurnalistik tidak bertentangan dengan Islaémar ma’ruf nahi munkar
sebagai fokus utama dalam ini karena penulis mdarapamar ma’ruf
nahi munkarmerupakan pagar agama, penjaga syariat dan pengavaih
Amanah Allah ini wajib diamalkan setiap manusiaaltdfa dilalaikan ilmu
dan amalnya niscaya agama akan melemah, kesesatnjalela,
kebodohan banyak, negeri hancur, manusia semakimahpahanya
penyesalan akhir yang akan dirasakan mereka.

Menaati Kode Etik Jurnalistik Dewan Pers sama dengeenaati
syariat Islam dan tetap berpegang teguh agama ,ABaperti dalam

firmanNya :
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Artinya :
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agarAdah, dan
janganlah kamu berpecah belah(Q.S. Al Imron : 103) (Depag R,
Cemerlang, 2010 : 93)

Peraturan yang telah disepakati Dewan Pers damubeilvartawan
nasional hendaklah dipahami oleh wartawan dan rdiaa pedoman
dalam melaksanakan tugas jurnalistiknya. Hal imaksudkan agar karya

jurnalistik sesuai dengan tuntunan Allah dan besgyi menegakkaamar
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ma’ruf nahi munkarserta wartawan dapat menyajikannya secara attarat
dapat dipercaya. Dengan demikian aktivitas jurtiklekan berjalan dengan
baik dan tidak menimbulkan masalah antara wartawan)sahaan pers,

nara sumber ataupun di kalangan pembaca.



